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Culture is a signature style that belong together by a group of people, and 
passed along from generation to generation. Each country has different culture in 
which every single the state of having the unique characteristics of each so that it 
can make the country was different with the state of being elsewhere This article 
will discuss the application of three aspects of EGD (Environmental Graphic 
Design) and the importance of the role of culture in helping created the character 
and local identities of an area that is going to be capable of being applied a central 
chamber information into a tourism that is a suggestion in promoting and 
introduced of local resources possessed by the region whether it is art, the craft, up 
to tourist destinations. That is going to be may be a reference for designers in 
designing a tourism information center who had played a role as the gateway for 
tourists. 
Keywords: culture, design, tourism information center 
INTISARI 
Kebudaya merupakan sebuah ciri khas yang dimiliki bersama oleh sebuah 
kelompok orang, dan diwariskan dari generasi ke generasi. Setiap negara memiliki 
budaya yang berbeda-beda dimana setiap negara memiliki ciri khas masing-masing 
sehingga mampu menjadikan negara tersebut berbeda dengan negara yang lain. 
Artikel ini akan membahas mengenai penerapan tiga aspek EGD (Environtmental 
Graphic Design) dan pentingnya peranan budaya dalam membantu menciptakan 
karakter dan jati diri suatu daerah setempat yang nantinya mampu diterapkan 
kedalam sebuah ruang pusat informasi pariwisata yang merupakan sebuah sarana 
dalam mempromosikan dan mengenalkan kekayaan daerah yang dimiliki oleh 
wilayah tersebut baik itu kesenian, kerajinan, sampai dengan destinasi wisata yang 
nantinya bisa menjadi sebuah acuan bagi para desainer dalam mendesain sebuah 
pusat informasi pariwisata yang berperan sebagai pintu gerbang bagi para 
wisatawan  
 
Kata Kunci: Budaya, Desain, Pusat Informasi Pariwisata 
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A. Latar Belakang 
Pariwisata merupakan salah satu faktor yang berperan penting dalam 
membantu perekonomian di Indonesia. berdasarkan World Travel and Tourism 
Council periode September 2018, Indonesia menempati peringkat ke 9 
pertumbuhan pariwisata tercepat di dunia. Namun angka tersebut masih kalah 
dari Vietnam yang pertumbuhan rata-rata mencapai 7 digit lebih besar dari 
Indonesia. Hadirnya wisatawan pada suatu daerah tujuan wisata telah 
memberikan kesejahteraan negara maupun juga bagi penduduk setempat.  
Sebagai negara kepulauan, Indonesia memiliki potensi besar dalam 
sektor pariwisata. Banyaknya kultur, budaya, dan kesenian serta ragam 
perbedaan yang dimiliki Indonesia merupakan sebuah nilai tambah yang akan 
membantu meningkatkan nilai pariwisata Indonesia. Selain membantu 
meningkatkan devisa negara, sektor pariwisata juga mampu membuka 
lapangan kerja baru bagi masyarakat dalam mengatasi pengangguran di daerah 
dan juga sebagai media branding atau pengenalan budaya dan keindahan alam 
daerah. Pariwisata merupakan sumber pendapatan yang dapat terus 
diperbaharui dan diremajakan, bentuk peremajaan yang dimaksud bisa berupa 
renovasi, maupun perawatan secara berkala. Oleh sebab itu pariwisata 
merupakan investasi yang penting bagi Indonesia. Industri wisata juga dinilai 
sebagai sebuah industri yang ramah terhadap lingkungan. Dimana orientasi 
industri wisata adalah menyediakan kenyamanan bagi wisatawan sehingga 
pengelola diwajibkan untuk memperhatikan dan mengelola lingkungan sekitar 
wisata tersebut agar tetap dapat menarik minat wisatawan.   
Dari sekian banyak daerah wisata di Indonesia, Surabaya merupakan 
salah satu kota di Indonesian yang cukup sering dikunjungi oleh wisatawan. 
Surabaya memiliki cukup banyak destinasi wisata serta berbagai macam 
kekayaan daerah yang menjadikan kelebihan serta pembeda terhadap daerah 
wisata lainnya. Selain itu kota Surabaya juga mendapat predikat kota terbaik di 




bidang pariwisata versi Yokatta Wonderful Indonesia Tourism Awards 2018. 
Kota Surabaya dinilai memiliki komitmen, performansi, inovasi, kreasi dan 
leadership dalam membangun pariwisata daerah (travel.kompas.com, 2019). 
Besarnya peningkatan di sektor pariwisata mau tidak mau 
membutuhkan arus informasi yang super cepat, akurat, dan up to date. Selain 
itu di tengah industri digital saat ini dimanasumber informasi dituntut untuk 
semakin cepat dan mudah dicari. Hanya saja, disisi lain, arus informasi yang 
begitu cepat dan jumlah yang begitu banyak dapat membuat wisatawan sulit 
mendapatkan informasi yang tepat, akurat dan up to date. Untuk itu   
dibutuhkan   satu   sumber   yang   dapat   diandalkan, yakni dibangunnya Pusat 
Informasi Pariwisata di setiap tempat sebagai sumber terpercaya. 
Pusat Informasi Pariwisata merupakan suatu wadah yang dibentuk 
pemerintah, khususnya Dinas Pariwisata yang bertujuan untuk memberikan 
pelayanan secara langsung kepada wisatawan   maupun   masyarakat   setempat.   
Pusat   Informasi   Pariwisata   memiliki tugas memberikan   pelayanan   kepada   
wisatawan, mempromosikan   wisata   yang   ada, serta melaksanakan event 
atau   kegiatan   yang   dilaksanakan   Dinas   Pariwisata   daerah tersebut.  
Fungsi  dan manfaat   Pusat   Informasi Pariwisata   antara  lain berperan   
aktif   dalam mendatangkan  pengunjung  ke  sebuah  destinasi  dengan  cara  
melakukan promosi, serta meningkatkan lama tinggal dan  jumlah  pengeluaran  
wisatawan, menyampaikan  informasi yang  terkait  dengan  pariwisata  di  
sebuah  destinasi,  seperti Atraksi,  Amenitas,  Aksesibilitas, dan  Aktivitas  
Wisata, serta mengedukasi  wisatawan  tentang  nilai-nilai  kearifan  lokal  dan 
adat istiadat yang berlaku di daerah tersebut. 
Oleh sebab itu diperlukan ada sebuah wadah yang mampu memfasilitas 
wisatawan dalam mengakses informasi dalam kata lain pusat inforasi 
pariwisata yang memiliki fasilitas pendukung sehingga dapat membantu 
memajukan sektor pariwisata di daerah tersebut dan nantinya akan lebih 
banyak lagi wisatawan yang tertarik untuk melakukan wisata di daerah 
tersebut. 
  




B. Metode Desain 
1. Proses Desain / Diagram Pola Pikir Desain 
Pada perancangan Surabaya Tourism Centre penulis menggunakan 
Proses Desain Inovasi yang dikembangkan oleh Vijay Kumar dalam buku 
yang berjudul “101 Metode Desain”. Dalam Model Desain Inovasi 
dijelaskan terdapat empat tahapan. Penelitian, Analisis, Sintesis, dan 
Realisasi. 
  
Gambar 1. Bagan Pola Pikir Perancangan 
(Sumber: 101 Design Method, Vijay Kumar, 2019) 




Didalam empat tahapan tersebut terbagi menjadi 7 tahapan. Antara 
lain: Memahami Tujuan, Mengetahui Konteks, Mengenal Masyarakat, 
Menyusun Gagasan, Mengeksplorasi Konsep, Menyusun Solusi, dan 
Merealisasikan Penawaran. 
2. Metode Desain 
a) Metode Pengumpulan Data & Penelusuran Masalah 
1) Memahami Tujuan 
Pada proses ini dilakukan pengamatan tentang kejadian-
kejadian terkini serta perkembangan yang terjadi di lingkungan 
sekitar. Hal ini bertujuan untuk membantu memikirkan 
bagaimana nantinya sebuah desain akan dibuat. Dalam hal ini, 
langkah yang dapat dilakukan adalah: 
Melakukan Pengamatan 
Pengamatan dilakukan dari berbagai media. Untuk 
mencari tahu segala informasi yang berkaitan dengan Tourist 
Information Centre. Mulai dari internet, saluran televisi, hingga 
media cetak seperti surat kabar dan majalah. 
 
2) Mengetahui Konteks 
Untuk memperoleh informasi lebih terkait Tourist 
Information Centre, kembali dilakukan pendalaman informasi 
yang berhubungan dengan pengamatan yang telah dilakukan 
sebelumnya. Beberapa tahapan yang dapat dilakukan adalah: 
a) Studi Literatur 
Studi literatur dilakukan guna memperoleh data informasi 
mengenai konteks yang akan dikerjakan. Literatur yang 
digunakan dapat berupa buku, ataupun jurnal. 
b) Wawancara  
Melakukan wawancara dengan staff pengelola guna mendapatkan 
pemahaman lebih terkait Tourist Information Centre beserta 
informasi perkembangan terbaru. 
  




3) Mengenal Masyarakat 
Proses ini bertujuan untuk dapat memahami serta mengamati 
segala aktifitas yang dilakukan pengguna baik dari staff pengelola 
maupung pengunjung Tourist Information Centre. Tahap yang 
dapat dilakukan adalah: 
a) Kunjungan Lapangan 
Melakukan survey lokasi guna mengamati segala keadaan sekitar 
obyek Tourist Information Centre guna mendapat informasi lebih 
mulai dari lokasi bangunan, tapak, iklim, sampai arah angin. 
b) Aktifitas Lapangan 
Proses ini bertujuan untuk mengetahui segala bentuk aktifitas 
pengguna Tourist Information Centre mulai dan memahami 
perilaku pengguna di dalam ruang baik itu staff pengelola 
maupun pengunjung Tourist Information Centre. 
 
4) Menyusun Gagasan 
Setelah melakukan penelitian pada proses sebelumnya. 
Data-data yang diperoleh mulai diorganisir dan dikelompokkan 
secara sistematis sehingga dapat diperoleh pemahaman yang 
lebih lengkap. 
 
b) Metode Pencarian Ide dan Pengembangan Desain 
Metode pencarian ide dan pengembangan desain merupakan 
tahap sintesis. Pada tahapan ini data-data yang sudah diperolah mulai 
dipelajari dan digali untuk mendapatkan ide baru. Penulis 
menggunakan metode Brainstorming dalam pencarian dan 
pengembangan desain. Metode brainstorming mampu memunculkan 
banyak ide dasar yang nantinya akan terus dikembangkan. Ide-ide 
yang muncul dalam prose Braistorming nantinya akan disortir dan 
dikombinasikan ulang dan dibagi menjadi system-sistem yang 
sistematis dan pengelompokan yang lebih logis dengan menggunakan 
Mind Mapping. Mind Mapping berguna untuk membantu penulis 




menarasikan ide dan gagasan yang telah tercipta menjadi lebih 
terstruktur sehingg ide-ide tersebut dapat dikembangkan dan 
divisualisasikan dengan membuat prototype. 
c) Metode Evaluasi Pemilihan Desain 
Metode evaluasi bertujuan untuk menilai kelebihan dan 
kekurangan suatu alternatif yang nantinya akan diwujudkan dalam 
desain perancangan. Pada tahapan ini perancang membuat beberapa 
alternatif desain yang nantinya akan diperoleh desain terpilih yang 
akan dikembangkan dalam bentuk gambar kerja dan visualisasi 
desain. 
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